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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pada tahun 1997 negara-negara Asia Tenggara di hantam krisis ekonomi, 

termasuk Indonesia. Krisis finansial yang melanda Indonesia pada akhir 1997 

dengan cepat berubah menjadi sebuah krisis ekonomi dan politik. Respon pertama 

Indonesia terhadap masalah ini adalah menaikkan tingkat suku bunga domestik dan 

melemahnya nilai tukar rupiah, dan memperketat kebijakan moneternya. Pada 

Oktober 1997, Indonesia dan International Monetary Fund (IMF) mencapai 

kesepakatan tentang program reformasi ekonomi yang diarahkan pada penstabilan 

ekonomi makro dan penghapusan beberapa kebijakan ekonomi yang dinilai 

merusak, antara lain Program Permobilan Nasional dan kasus monopoli. 

Perencanaan pembangunan ekonomi merupakan sarana utama kearah 

tercapainya pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Dengan perencanaan pembangunan 

ekonomi suatu negara dapat menentukan serangkaian sasaran ekonomi secara 

kuantitatif dalam periode tertentu.. Menurut teori, saat terjadi krisis dari salah satu 

negara jelas akan berdampak besar pada perekonomian negara yang menjadi mitra 

dagangnya. Tampaknya, teori ini tak akan terbukti kalau seluruh masyarakat 

mempercayai kebijakan yang diambil pemerintah. Sebab, saat krisis tahun 1997 

mendera ekonomi nasional, kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah dan sistem 

ekonomi nasional sangat rendah.( Sasono, 2016) 

http://id.wikipedia.org/wiki/1997
http://id.wikipedia.org/wiki/1997
http://id.wikipedia.org/wiki/International_Monetary_Fund
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. KESIMPULAN 

Kesimpulan Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan membuktikan 

secara empiris mengenai pengaruh Tingkat Suku Bunga, Nilai Tukar,  Investasi 

Asing Langsung dan Inflasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Berdasarkan pada 

hasil penelitian yang telah dilakukan dengan mengambil sampel tahun 1990-2020, 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel Tingkat Suku Bunga simpanan berpengaruh negatif dan  

signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. 

2. Variabel Nilai Tukar berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia.  

3. Variabel Investasi Asing Langsung berpengaruh positif dan tidak 

Signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia 

4. Variabel Inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. 

6.2. SARAN 

 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijabarkan,maka penulis dapat 

memberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Pemerintah diharapkan dapat bersinergi dengan Bank Indonesia dalam 

hal menentukan suku bunga, suku bunga yang ditetapkan harus tepat. 

Hal ini dikarenakan suku bunga sangat berpengaruh terhadap tingkat 
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inflasi. Jika Pemerintah dan Bank Indonesia tidak tepat dalam 

menentukan suku bunga maka akan berpengaruh terhadap kestabilan 

ekonomi. 

2. Pemerintah diharapkan dapat menjaga kestabilan nilai kurs rupiah 

terhadap mata uang asing terkhusu terhadap mata uang US Dollar. Hal 

ini diharapkan negara Indonesia dapat bersaing dengan negara-negara 

lainnya dalam hal aktifitas internasional. 

3. Pemerintah melalui Bank Indonesia dapat berperan serta dalam 

menjaga agar nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika maupun 

terhadap mata uang lainnya untuk tetap menguat atau apresiasi, untuk 

dapat terus mendukung untuk meningkatkan 

4. Untuk menarik para investor maka pemerintah harus mampu 

menciptakan iklim investasi yang kondusif melalui penegakan 

supermasi hukum, peningkatan kinerja kelembagaan sehingga mampu 

menarik para investor asing. 

5. Tingkat inflasi perlu diperhatikan agar tidak terlalu tinggi dan tidak 

terlalu rendah. Sebab inflasi akan berdampak langsung terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 
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